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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Abdul Wahab Lihu lahir di Gorontalo pada tanggal 7 Oktober 1937. Abdul 

Wahab Lihu menempuh pendidikan dasarnya di Sekolah Rakyat lulus pada tahun 

1950. Menenpuh sekolah menengah pertama lulus tahun 1953 dan melanjutkan ke 

sekolah menengah atas lulus pada tahun 1956. 

Abdul Wahab Lihu menikah dengan Rahima Yahidin dengan adat 

Gorontalo pada tamnggal 31 Oktober 1979 di Limboto. Abdul Wahab Lihu 

dikarunai empat anak, anak pertama Mohamad Taufik Lihu, anak kedua Femi 

Lihu, anak ketiga Lestari Lihu, dan anak yang terakhir Mohamad Buyung Lihu.  

Peran Abdul Wahab Lihu sebagai tokoh adalah Abdul Wahab Lihu dengan 

Pulanga Baa’te Lo Limutu, melestarikan dan mengamalkan terhadap nilai-nilai 

adat istiadat di Gorontalo. Seseorang menjadi pemangku adat harus memiliki 

beberapa esensi yang diatur dalam regulasi adat. Pertama, Dudelo artinya 

pembawaan, Kedua yakni Pohumama (pendapat), Ketiga, yaitu Dayuwa artinya 

karakter. Keeempat, Ikilale yaitu jujur dalam ikrar. Kelima, Awota yaittu 

hubungan pergaulan dan rasa bersatu. Keenam, Bilohe yaitu rasa persudaraan. 

Ketujuh, Totayowa yaitu karakter. Kedelapan Heluma yaitu musyawarah dalam 

mufakat. Kesembilan, Dulohupa yaitu musyawarah dalam mencari solusi yang 

terbaik. Kesepuluh, Huhutao yaitu landasan berpijak dan berfikir. 

Pengahargaan oleh Negara, Abdul Wahab Lihu mendapat penghargaan 

tingkat nasional atas dedikasi dan pengabdiannya dalam mengembangkan seni 
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tradisi lisan Tuja’i pada tanggal 22 September tahun 2015 dari Bapak Anies 

Baswedan Selaku Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Serta Abdul Wahab Lihu 

juga mendapat penghargaan kategori maestro seni tradisi  pada tahun 2015. Selain 

itu Abdul Wahab Lihu bersama istrinya Rahma Yahidin telah mengikuti kegiatan 

Ibadah Umroh pada tanggal 31 Januari sampai tanggal 9 Februari 2013. Dengan 

kegiatan tersebut Abdul Wahab Lihu dengan Rahma Yahidin diberikan 

penghargaan oleh H. Abdulah Tahid Gobel. 

 Peran Abdul Wahab Lihu di masyarakat adalah pengabdian terhadap 

masyarakat dan menjaga persatuan dan kesatuan antara sesama masyarakat di 

Hunggaluwa. Bila ada masyarakat yang membuat onar, maka permasalahan  

tersebut diselesaikan secara kekeluargaan. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan di atas maka terdapat beberapa 

saran. Pertama Bagi mahasiswa, diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

mahasiswa secara umum dan mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah 

khususnya Penulisan biografi. Kedua Bagi pemerintah, diharapkan agar lebih 

memahami, memperhatikan dan memberikan penghargaan yang pantas bagi 

tokoh-tokoh yang telah berjasa dalam mengembangkan adat istiadat. 
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